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Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung flavonoid 
yang berkhasiat sebagai antibakteri. Ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
dibuat dalam sediaan gel dengan menggunakan gelling agent HPMC untuk 
meningkatkan efektifitas terapetik, nilai estetika, dan kenyamanan dalam 
penggunaannya secara topikal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh variasi kadar basis HPMC gel ekstrak etanolik bunga kembang sepatu 
terhadap sifat fisik gel dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
Bunga kembang sepatu diekstraksi menggunakan etanol 70% dengan 
metode maserasi. Gel diformulasikan menjadi enam formula, dengan variasi 
konsentrasi HPMC 13%, 15%, dan 17% (tiga formula tanpa ekstrak dan tiga 
formula dengan ekstrak etanolik bunga kembang sepatu). Uji sifat fisik yang 
dilakukan adalah uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan 
daya lekat yang dianalisis dengan korelasi regresi. Uji aktivitas antibakteri 
dilakukan menggunakan metode difusi dengan membuat sumuran yang diisi gel 
pada media agar. Hasil yang diperoleh adalah diameter zona hambat antibakteri 
yang dianalisis dengan korelasi regresi. Kontrol positif yang digunakan adalah gel 
Bioplacenton®. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi gelling 
agent HPMC dalam gel, semakin tinggi viskositas dan daya lekat, serta makin 
rendah daya sebar dan daya hambat antibakterinya, namun tidak berpengaruh 
terhadap homogenitas, organoleptis dan pH. Hasil uji antibakteri menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi HPMC 13%, 15%, dan 17% memberikan hambatan 
berturut-turut sebesar 13,55 mm, 12,33 mm, dan 11 mm, sedangkan kontrol 
positif (Bioplacenton®) memberikan hambatan sebesar 23,78 mm. 
 
Kata kunci : Hibiscus rosa-sinensis L., antibakteri, gel, HPMC, Staphylococcus 
aureus 
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